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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan perbankan syariah yang semakin pesat.
Faktor-faktor seperti persepsi masyarakat, lokasi, dan religiusitas menjadi penting untuk
diteliti, karena lembaga perbankan syariah perlu melakukan evaluasi dan pengembangan agar
dapat meningkatkan eksistensinya dengan merekrut nasabah baru dan mempertahankan
nasabah yang sudah ada. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui serta menguji pengaruh
persepsi masyarakat, lokasi dan religiusitas terhadap minat masyarakat Desa Moyoketen
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung menjadi nasabah di bank syariah. Pendekatan
penelitian yang digunakan ialah kuantitatif dengan jenis asosiatif. Adapun populasi penelitian
ini adalah masyarakat di Desa Moyoketen yang berusia 18 — 56 tahun sebanyak 1454 dan
sampel yang digunakan ialah sebanyak 94 responden. Hasil penelitian diolah menggunakan
software SPSS versi 25 yang menunjukan bahwa persepsi masyarakat berpengaruh data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan menggunakan
kuesioner. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi Klasik, analisis regresi linear berganda, uji f, uji t, dan koefesien
determinasi dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi
masyarakat berpengaruh secara langsung terhadap minat masyarakat menjadi nasabah di bank
syariah dengan signifikansi (0,00 < 0,05), lokasi berpengaruh secara langsung terhadap minat
masyarakat menjadi nasabah di bank syariah dengan signifikansi (0,00 < 0,05), dan religiusitas
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berpengaruh secara langsung terhadap minat masyarakat menjadi nasabah di bank syariah
dengan signifikansi (0,01 < 0,05) serta persepsi masyarakat, lokasi, dan religiusitas
berpengaruh secara simultan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah di bank syariah
dengan nilai signifikansi (0,00 < 0,05). Sehingga, dapat diartikan pengaruh persepsi
masyarakat, lokasi, dan religiusitas terhadap minat menjadi nasabah di bank syariah sebesar
65,4% sedangkan sisanya 34,6% dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat
masyarakat desa menjadi nasabah di Bank Syariah.

Kata kunci— Bank Syariah, Lokasi, Minat Persepsi Masyarakat dan Religiusitas

ABSTRACT

This research is motivated by the rapid development of Islamic banking. Factors such as public
perception, location, and religiosity are important to study, because Islamic banking
institutions need to evaluate and develop in order to increase their existence by recruiting new
customers and retaining existing customers. The purpose of this study was to determine and
test the effect of community perception, location and religiosity on the interest of the people of
Moyoketen Village, Boyolangu District, Tulungagung Regency to become customers in Islamic
banks. The research approach used is quantitative with associative types. The population of
this study was the community in Moyoketen Village aged 18-56 years as many as 1454 and the
sample used was 94 respondents. The results of the study were processed using SPSS software
version 25 which shows that people's perceptions are influential. The data used in this study
are primary data obtained by using a questionnaire. The data analysis used in this research is
validity test, reliability test, classic assumption test, multiple linear regression analysis, f test,
t test, and the coefficient of determination with the help of SPSS version 25. The results of this
study indicate that public perceptions have a direct effect on interest people become customers
in Islamic banks with significance (0.00 <0.05), location has a direct effect on people's interest
in becoming customers in Islamic banks with significance (0.00 <0.05), and religiosity has a
direct effect on public interest being a customer in an Islamic bank with a significance (0.01
<0.05) and community perceptions, location, and religiosity simultaneously influence the
public's interest in becoming a customer in an Islamic bank with a significance value (0.00
<0.05). Thus, it can be interpreted that the influence of public perception, location, and
religiosity on the intention to become a customer at an Islamic bank is 65.4% while the
remaining 34.6% is influenced by other variables. The results of this study can contribute to
an understanding of the factors that influence the village community's interest in becoming
customers in Islamic banks.

Keywords— Islamic Banks, Location, Community Perceptions of Interest and Religiosity

I. PENDAHULUAN
Salah satu sektor ekonomi dan keuangan
yang sedang berkembang saat ini ialah

yaitu menerima deposito, memberikan
pinjaman, dan menyediakan layanan
pengiriman uang. Dalam sejarah ekonomi

perbankan. Salah satu sektor ekonomi dan
keuangan yang sedang berkembang saat ini
ialah perbankan. Perbankan adalah sebuah
lembaga yang memiliki tiga peran utama,

umat Muslim, peran-peran tersebut meliputi
menerima amanah  harta, memberikan
pinjaman untuk kebutuhan konsumsi (gardh),
serta menginvestasikan uang dalam bisnis
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(melalui mudharabah dan musyarakah), juga
melaksanakan transaksi pengiriman dan
pertukaran uang (Andrianto & Firmansyah,
2019).

Menurut (llhamy, 2018) Bank syariah
adalah jenis bank yang beroperasi tanpa
menggunakan sistem bunga. Bank Islam, atau
sering disebut sebagai bank tanpa bunga,
merupakan lembaga keuangan atau perbankan
yang pengembangan  operasional dan
produknya didasarkan pada ajaran Al-Qur'an
dan Hadis Nabi Muhammad SAW. Dengan
kata lain, bank syariah adalah lembaga
keuangan yang intinya  menyediakan
pembiayaan atau kredit serta layanan-layanan
lain dalam hal transaksi pembayaran dan
sirkulasi uang yang operasionalnya sesuai
dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Berikut
ayat dalam Al-Qur'an yang menjadi dasar
operasional bank syariah :

K 0 ot Y g g
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Artinya Wahai orang-orang yang
beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil
(tidak benar), kecuali dalam perdagangan
yang berlaku atas dasar suka sama suka di
antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha
Penyayang kepadamu. (Q.S. An-Nisa': 29)

Pada 2022 di Indonesia akan ada 1.943
kantor BUS, 390 kantor UUS, dan 626 kantor
BPRS. Dinamika Fatwa DSN-MUI sebagai
badan yang berwenang mengeluarkan fatwa
telah menyusun 140 fatwa terkait bidang
keuangan dan perbankan yang sesuai dengan
prinsip syariah. Jumlah total aset keuangan
syariah telah mencapai Rp. 1802,82 triliun
yang merupakan 9,89% dari total aset
keuangan negara (Darmalaksana, 2022).

Pengaruh Persepsi Masyarakat, Lokasi, dan Religiusitas...

Perkembangan industri perbankan saat ini
mengalami pertumbuhan yang pesat, terutama
terlihat dari banyaknya jumlah bank syariah
yang bermunculan. Namun masalah yang
dihadapi oleh lembaga keuangan syariah saat
ini juga ada yaitu bagaimana bisa mempunyai
banyak nasabah dan mempertahankannya.
bank syariah harus bisa menarik minat
masyarakat dengan memperhatikan faktor
yang ada dimasyarakat. Antara lain faktor
kebudayaan, keluarga, komunitas, pekerjaan
dan gaya hidup(Setiadi, 2019)

Mengingat keberadaan bank syariah yang
semakin banyak ini mendorong bank syariah
untuk lebih sensitif terhadap kebutuhan dan
perilaku nasabah, agar nasabah tidak beralih
ke bank konvensional atau bank lainnya.
Sikap dan perilaku nasabah terhadap bank
dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap
karakteristik bank tersebut (Kotler & Keller,
2009).

Persepsi adalah anggapan langsung atas
semua (Zainal et al., 2014). Pandangan akan
suatu hal dari seseorang terhadap suatu yang
dihasilkan dari informasi yang mereka
dapatkan, dimana dari informasi tersebut
selanjutnya akan diolah oleh konsumen
sendiri sehingga dapat mencipkatan sebuah
penilaian. Melihat pada kenyatan yang ada
dimasyarakat bagaimana masyarakat
berpresepsi akan bunga bank dan sistem bagi
hasil sangatlah beragam, ada yang mengetahui
sistem bagi hasil tetapi masih menggunakan
sistem bunga bank konvensional dan ada yang
memang benar-benar menjauhi bunga bank
dan lebih memilih sistem bagi hasil.
Kebanyakan persepsi perilaku masyarakat
dipengaruhi dari pengetahuan,pekerjaan dan
lingkungan sekitar.

Selain presepsi masyarakat lokasi juga
menjadi salah satu faktor untuk mengetahui
apakah nasabah berminat melakukan jasa
perbankan syariah seperti menabung. Lokasi
merupakan tempat melayani konsumen,dapat
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pula diartikan sebagai tempat untuk
memajang barang-barang (Fathoni, 2016).
Sedangkan faktor religiusitas adalah suatu
keadaan yang ada didalam diri individu yang
mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai
dengan kadar ketaatannya terdapat agama
(Hardjana, 2005) sama halnya Kketika
seseorang akan menabung di  bank.
Masyarakat akan memilih sesuai dengan
kadar ketaatannya akan agama. Persepsi
masyarakat, lokasi dan religiusitas menjadi
factor penting untuk mengetahui minat
masyarakat dalam menabung di bank syariah.
Dari pandangan masyarakat ini salah satunya
terdapat di Desa Moyoketen

Desa Moyoketen terletak di Kecamatan
Boyolangu, Kabupaten Tulungagung. Jarak
antara Desa Moyoketen dengan kantor
kecamatan sekitar 6 km, sementara jarak
dengan kantor kabupaten sekitar 4 km.
Wilayah desa ini terbagi menjadi dua dusun,
yaitu Dusun Moyoketen dan Dusun Pacet,
dengan total terdapat 4 Rukun Warga dan 12
Rukun Tetangga. Pemilihan Desa Moyoketen
sebagai lokasi penelitian karena mayoritas
penduduknya beragama Islam.

Selain itu, persepsi masyarakat akan
berbagai pengetahuan, pekerjaan lingkungan
tepat untuk diteliti. Lokasi juga penting
mengingat bagaimana jangkauan para
nasabah terlebih lagi religiusitas, sebagai
salah satu contohnya indikatornya adalah
aktivitas  rutin  yang dilakukan oleh
masyarakat desa, yaitu kegiatan yasinan.
Selain itu, desa ini juga memiliki banyak
fasilitas peribadatan seperti masjid dan
musholla yang tersebar di wilayahnya. Hal ini
menunjukkan adanya beragam kegiatan
keagamaan yang dilakukan oleh umat Islam di
Desa Moyoketen.

Selain faktor presepsi dari masyarakat dan
dapat mempengaruhi, faktor lokasi dan
religiusitas. ~Pemahaman akan agama,
pemilihan lokasi dan presepi masyarakat

Pengaruh Persepsi Masyarakat, Lokasi, dan Religiusitas...

tentang memilih suatu hal yang dinginkannya
menjadi menarik Dalam penelitian ini, Kita
akan mengetahui  tingkat pemahaman
masyarakat terkait bank syariah, baik dalam
segi  memiliki rekening maupun belum.
Faktor-faktor seperti persepsi masyarakat,
lokasi, dan religiusitas menjadi penting untuk
diteliti, karena lembaga perbankan syariah
perlu melakukan evaluasi dan pengembangan
agar dapat meningkatkan eksistensinya
dengan merekrut nasabah baru dan
mempertahankan nasabah yang sudah ada.
Selain itu, penelitian ini juga akan
memberikan gambaran tentang seberapa besar
minat masyarakat di desa untuk menjadi
nasabah bank syariah.

ILTINJAUAN PUSTAKA

A. Persepsi

Menurut (Walgito, 1994) Persepsi adalah
suatu proses yang dimulai oleh penginderaan,
yaitu ketika individu menerima stimulus
melalui alat inderanya, juga dikenal sebagai
proses sensoris. Namun, proses tersebut tidak
berhenti di situ, tetapi stimulus tersebut

diteruskan dan dilanjutkan ke proses
selanjutnya, yaitu proses persepsi. Oleh
karena itu, proses persepsi tidak dapat

dipisahkan dari proses penginderaan, dan
proses penginderaan merupakan langkah awal
sebelum proses persepsi. Sedangkan menurut
(Setiadi, 2008) Setiap individu memiliki
persepsi yang berbeda terhadap suatu objek.
Oleh  karena itu, persepsi  memiliki
karakteristik subjektif. Persepsi seseorang
dipengaruhi oleh pemikiran dan lingkungan
sekitarnya.

Berdasarkan teori yang diungkapkan
(Kotler & Keller, 2009) Perilaku nasabah
terhadap bank dapat dipengaruhi oleh sikap
dan persepsi nasabah terhadap karakteristik
perbankan tersebut. Ketika
menginterpretasikan informasi, setiap
nasabah dapat memiliki penafsiran yang
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berbeda meskipun informasi tersebut berasal
dari sumber yang sama. Persepsi memainkan
peran penting dalam menarik minat
masyarakat untuk menjadi nasabah di bank
syariah. Bank syariah bertanggung jawab
untuk menyelaraskan pemahaman masyarakat
tentang produk yang ditawarkan, serta
menjelaskan konsep bagi hasil dan prinsip
tanpa riba yang diterapkan dalam operasional
bank syariah itu sendiri.

Menurut (Walgito, 1994) indikator yang
mempengaruhi minat persepsi masyarakat
terhadapminat yaitu meliputi persepsi kognitif,
persepsi afektif dan persepsi konaktif.

B. Lokasi

Menurut (Kasmir, 2002) Bank merupakan
suatu tempat di mana produk-produk cabang
bank dan pengendalian perbankan utama
diperdagangkan. Dalam bisnis jasa perbankan,
penentuan lokasi bank menjadi faktor penting
dalam kegiatan pemasaran. Pemilihan lokasi
memiliki dampak yang signifikan dalam
pengumpulan dana dari masyarakat dan
penyaluran pembiayaan kembali kepada
masyarakat .

Sedangkan menurut (Lupiyoadi, 2001)
Lokasi adalah tempat di mana perusahaan
melakukan operasi dan memiliki markas.
Penentuan lokasi cabang bank merupakan
kebijakan yang sangat penting. Bank yang
berlokasi strategis memudahkan pelanggan
dalam berurusan dengan bank. Hubungan
antara lokasi dan minat menjadi nasabah bank
syariah adalah bahwa akses pasar yang jauh
atau dekat memiliki pengaruh cepat dalam
menjangkau target yang tepat. Oleh karena itu,
lokasi di mana bank beroperasi menjadi salah
satu faktor penting. Dengan lokasi yang
strategis, masyarakat merasa lebih mudah
dalam perjalanan menuju bank, termasuk
dalam mencari transportasi. Oleh karena itu,
faktor lokasi memainkan peran penting dalam
menarik minat masyarakat.

Pengaruh Persepsi Masyarakat, Lokasi, dan Religiusitas...

Menurut (Kasmir, 2002) indikator yang
mempengaruhi lokasi terhadap minat yaitu
meliputi akses, visitabilitas, lalu lintas, tempat
parkir, ekspansi, lingkungan dan persaingan.

C.Religiusitas
Menurut (Souiden & Rani, 2015)
Religiusitas  merupakan  faktor  yang

mempengaruhi minat pembelian bank syariah,
namun pengaruhnya bersifat tidak langsung.
Tingkat religiusitas seseorang memengaruhi
sikap individu, dan sikap yang positif ini
kemudian mempengaruhi minat pembelian
bank syariah. Pengambilan  keputusan
konsumen adalah aspek lain yang sangat
penting yang perlu dipahami pemasar.
(Ferrel, 1995) menyatakan bahwa bagian
utama dari perilaku pembelian adalah proses
keputusan yang digunakan untuk melakukan
pembelian. Selain itu, (Ferrel, 1995)
Penjelasan faktor-faktor yang memengaruhi
proses keputusan pembelian konsumen
terbagi menjadi tiga kategori: faktor personal,
faktor psikologis, dan faktor sosial. Salah satu
faktor yang signifikan adalah faktor pribadi.
Di Indonesia, yang memiliki landasan agama
yang kuat, keyakinan agama menjadi bagian
tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari
umat beragama, terutama umat Islam.
Religiusitas mengacu pada dimensi
keberagamaan yang mencakup berbagai
aspek, tidak hanya terbatas pada pelaksanaan
ritual atau ibadah, tetapi juga meliputi
kegiatan lain yang dipengaruhi oleh kekuatan
supranatural (Ancok & Suroso, 2008).
Menurut (Ancok & Suroso, 2008) (Kasmir,
2002) indikator yang  mempengaruhi
religiusitas terhadap minat yaitu meliputi
keyakinan, praktik agama, pengalaman,
pengetahuan agama dan konsekuensi.

D. Minat Menjadi Nasabah
Menurut (Shaleh, 2008) Minat adalah
kecenderungan seseorang untuk memberikan
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perhatian dan bertindak terhadap orang,
aktivitas, atau situasi tertentu dengan perasaan
senang. Dalam kata lain, terdapat usaha yang
dilakukan oleh individu untuk mendekati,
memahami, menguasai, dan berinteraksi
dengan subjek tertentu yang juga menarik
bagi mereka. Menurut (Kotler & Keller, 2009)
salah satu faktor yang mempengaruhi minat
adalah faktor psikologi yang didalamnya
terdapat persepsi. Kemudian menurut
(Muhamad, 2002) faktor yang mempengaruhi
minat menabung di bank syariah adalah
pelayanan, bagi hasil, keyakinan atau
religiusitas dan lokasi.

Minat seseorang terbentuk melalui persepsi,
dan terdapat faktor psikologis yang
memengaruhi  proses  tersebut.  Faktor
psikologis mencakup pengalaman belajar
individu tentang peristiwa masa lalu, serta
pengaruh sikap dan keyakinan individu.
Pengalaman belajar dapat dijelaskan sebagai
perubahan perilaku yang terjadi akibat
pengalaman sebelumnya. Pengalaman belajar
konsumen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap timbulnya minat untuk mengadopsi
atau menerapkan suatu hal (Sunyato, 2014).

Menurut (Shaleh, 2008) indikator yang
mempengaruhi minat yaitu meliputi dorongan
dari dalam individu, motif sosial dan faktor
emosi.

E. Perbandingan Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang  Pengaruh Persepsi

Masyarakat, Lokasi, dan Religiusitas terhadap

Minat menjadi Nasabah di Bank Syariah

sudah banyak dilakukan oleh peneliti

sebelumnya  seperti penelitian-penelitian
sebagai berikut:

1. Pengaruh Persepsi Mahasiswa Tentang
Bank Syariah Terhadap Minat Menabung
di Perbankan Syariah (Studi Kasus
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan
2011 dan 2012 Fkip Universitas Jember)
(Rakhmah, 2014)

2.

Pengaruh Persepsi Masyarakat, Lokasi, dan Religiusitas...

terdahulu
ini, pertama

Perbedaan
dengan penelitian
variabel independen pada penelitian
terdahulu menggunakan satu variabel
yaitu persepsi mahasiswa sedangkan pada
penelitian saat ini variabel independen
terdapat  tiga variabel yaitu persepsi
masyarakat, lokasi dan religiusitas, kedua
populasi  penelitian terdahulu adalah
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan
2011 Dan 2012 Fkip Universitas Jember
sedangkan populasi pada penelitian  saat

penelitian
saat

ini adalah masyarakat Desa Moyoketen
Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung.

Pengaruh  Lokasi dan Pengetahuan

Nasabah Terhadap Minat Menabung pada
BRISyariah KC Kediri (Fitriana, 2020)
Perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian ~ saat  ini, pertama
variabel independen pada penelitian
terdahulu menggunakan dua variabel
yaitu  lokasi dan pengetahuan nasabah
sedangkan pada penelitian saat ini variabel
independen  terdapat tiga variabel yaitu
persepsi masyarakat, lokasi dan
religiusitas, kedua variabel dependen pada
penelitian terdahulu yaitu minat menabung
sedangkan penelitian saat ini adalah minat
menjadi  nasabah. Ketiga populasi
penelitian terdahulu adalah nasabah BRI
Syariah KC Kediri sedangkan populasi
pada penelitian saat ini adalah
masyarakat Desa Moyoketen Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung.
Pengaruh  Religiusitas Dan Literasi
Keuangan Syariah Mahasiswa Terhadap
Minat Menjadi Nasabah Di Bank Syariah
(Fauzi & Murniawaty, 2020)
Perbedaan penelitian
dengan penelitian  saat
variabel independen pada penelitian
terdahulu menggunakan dua variabel
yaitu  religiusitas dan literasi keuangan

terdahulu
ini, pertama
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syariah mahasiswa sedangkan pada
penelitian saat ini variabel independen
terdapat tiga  variabel vyaitu persepsi
masyarakat, lokasi dan religiusitas. Kedua
populasi penelitian  terdahulu adalah
mahasiswa FE UNNES 2016 sedangkan
populasi pada penelitian saat ini
adalah masyarakat Desa Moyoketen
Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung.

4. Pengaruh  Persepsi Nasabah Tentang
Tingkat Suku Bunga, Promosi dan Kualitas
Pelayanan Terhadap Minat Menabung
Nasabah (Astuti & Mustikawati, 2013)

Perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian saat ini, pertama variabel

independen  yang digunakan  vyaitu
persepsi tentang tingkat suku bunga,
promosi dan kualitas pelayanan serta
variabel ~ dependen yaitu minat
menabung sedangkan, pada penelitian
saat ini variabel independen yaitu
terdapat tiga variabel yaitu persepsi

masyarakat, lokasi dan religiusitas. serta
variabel dependen yaitu minat
menjadi nasabah bank syariah, kedua
populasi pada penelitian terdahulu yaitu
nasabah  yang mempunyai simpanan di
BRI Cabang Sleman sedangkan populasi
pada penelitian saat ini yaitu masyarakat
Desa Moyoketen Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung

I11. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif karena objek yang akan diteliti
diwujudkan dalam bentuk angka dan
dianalisis berdasarkan analisis statistik yang
bertujuan untuk  mengetahui  pengaruh
persepsi masyarakat, lokasi dan religiusitas
terhadap terhadap minat untuk menjadi
nasabah pada bank syariah. Adapun populasi
penelitian ini adalah masyarakat di Desa
Moyoketen yang berusia 18 — 56 tahun

Pengaruh Persepsi Masyarakat, Lokasi, dan Religiusitas...

sebanyak 1454 orang yang diambil dari data
profil desa Moyoketen tahun 2021.

Teknik sampling yang digunakan adalah
non probability sampling berupa accidental
sampling, yaitu suatu metode penentuan
sampel dengan mengambil responden yang
kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat
sesuai dengan konteks penelitian.

Dalam penelitian ini untuk menentukan
jumlah sampel, digunakan rumus slovin:

N

n= 1+N(e)?
Dimana:
n - Jumlah sampel
N : Jumlah populasi
e : Tingkat kesalahan
1 : Bilangan konstan

Sehingga dalam penelitian ini  jumlah

sampel yang didapat hasilnya sebagai berikut:

n=—=% __ _93564=94
1+1454.(0,1)

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
maka sampel yang diambil dalam penelitian
ini adalah sebanyak 94 responden.

Data yang dipakai dalam penilitian ini
lalah data primer. Data primer adalah data
yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama atau tempat
objek penelitian dilakukan (Sugiyono, 2008).
Dalam penelitian ini data diperoleh langsung
dari responden dengan cara menyebarkan
kuesioner/angket berupa beberapa item
pertanyaan dari keseluruhan variabel yang
akan diteliti. Data primer dalam penelitian ini
berupa kuesioner yang dibagikan kepada
masyarakat Desa Moyoketen. Dimana data
tersebut terdiri dari 3 (tiga) variabel
independen, yaitu persepsi masyarakat (X1),
lokasi (X2) dan religiusitas (X3), dan minat
(YY) sebagai variabel dependen.

Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik analisis regresi linear
berganda. Uji regresi linier berganda
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digunakan untuk menganalisis hubungan
linier antara 2 variabel independen atau lebih
dengan 1 variabel dependen. Cara untuk
mengetahui pengaruh persepsi masyarakat,
lokasi dan religiusitas terhadap minat untuk
menjadi nasabah bank syariah adalah dengan
menggunakan alat analisis regresi linear
berganda. Penggunaan analisis regresi linear
berganda dalam penelitian ini dikarenakan
jumlah variabel bebas yang digunakan lebih
dari satu yang mempengarui variabel terikat.

Adapun persamaan regresi linier berganda
adalah :

Y=a+p1X1+ B2X2 +p3X3 +e

Keterangan :

Y = variabel terikat (minat)
X1 = persepsi

X2 = lokasi

X3 = religiusitas

a = nilai konstanta

e = nilai error

B1p2 = koefisien regresi

Hipotesis yang diajukan sebagai jawaban
sementara terhadap permsasalahan yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. H1=Persepsi Masyarakat berpengaruh
secara signifikan positif terhadap
Minat untuk menjadi nasabah bank
syariah pada Masyarakat Desa
Moyoketen Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung.

2. H2= Lokasi berpengaruh secara
signifikan positif terhadap Minat untuk
menjadi nasabah pada bank syariah
Masyarakat Desa Moyoketen
Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung.

3. H3= Religiusitas berpengaruh secara
signifikan positif terhadap Minat untuk
menjadi nasabah bank syariah pada
Masyarakat Desa Moyoketen

Pengaruh Persepsi Masyarakat, Lokasi, dan Religiusitas...

Kecamatan
Tulungagung.

4. H4= Persepsi, Lokasi dan Religiusitas
berpengaruh signifikan positif
terhadap Minat untuk menjadi nasabah
bank syariah pada Masyarakat Desa
Moyoketen Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung.

Boyolangu Kabupaten

Persepsi (X1)

Minat Menjadi
Nasabah di Bank
Ha Syariah (Y)

/L

Has

Lokasi (X2)

Religiusitas (X3)

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin
Jenis Kelamin
Freque p Valid |Cumulativ
ncy ercent Percent | e Percent
Valid |Laki-laki 46 48.9 48.9 48.9
Perempuan 48 51.1 51.1 100.0
Total 94 100.0 100.0

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25, 2023

Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas,
dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin
masyarakat Desa Moyoketen yang digunakan
sebagai responden penelitian menunjukkan
bahwa responden berjenis kelamin laki-laki
yaitu sebanyak 46 atau 48,9% responden,
sedangkan  sisanya  berjenis  kelamin
perempuan sebanyak 48 atau 51,1%
responden. Hal ini menunjukkan bahwa
partisipasi dari masyarakat laki-laki dan
perempuan dalam penelitian ini cukup
seimbang.
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Tabel 4.2 ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  memiliki tingkat pendidikan yang cukup
Usia : _ tinggi, sehingga dapat memberikan jawaban
Frequen Valid | Cumulative lebih inf . d
cy | Percent | Percent | Percent yang _e ! terinformasi _a_n mampu
Valid [18-25tahun| 24 | 255 | 255 | 255 memberikan pandangan yang Kritis.
25-35 tahun| 23 24.5 24.5 50.0
36-45 tahun| 20 21.3 21.3 71.3 . .. ..
4556 tahun| 27 | 28.7 | 28.7 | 100.0 B. Hasil Uji Statistik
I Total 94 1000  [100.0 _1 1. Hasil Uji Validitas
Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25, Tabel 4.4
2023 Rt
i Hasil Uji Validitas
Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas, : : JTotaI
dapat disimpulkan bahwa usia masyarakat | Variabel indikator | oo popatign| Rutel | Keterangan
Desa Moyoketen yang digunakan sebagai _ X11 | 0839 Valid
.- . Persepsi X1.2 0,800 Valid
responden penelitian menunjukkan bahwa | asyarakat [ X1.3 0.849 Valid
responden yang berusia 18-25 tahun sebanyak (X1) X1.4 0,880 Valid
24 atau 25,5%, usia 25-35 tahun sebanyak 23 S5 Lo vane
atau 24,5%, usia 36-45 tahun sebanyak 20 X2.2 0,884 Valid
atau 21,3%, dan usia 45-56 tahun sebanyak 27 Lokasi X2.3 0,805 Valid
tau 28,7%. Hal ini menunjukkan bahwa (*2) X24 0876 | o200 |—valid
atau o, /. J | banwa X25 | 0,870 , Valid
partisipasi responden dalam penelitian ini X2.6 0,863 Valid
H i H X2.7 0,840 Valid
cukup merata dari berbagai kelompok usia. o8 0,505 Vaitd
X3.1 0,785 Valid
Tabel 4.3 X3.2 0,885 Valid
P Religiusitas X3.3 0,903 Valid
Karakteristik Rgsponden Bgrdasarkan (X3) 3.4 0775 Valid
Pendidikan Terakhir X3.5 0,892 Valid
Pendidikan Terakhir Y.l 0,715 Valid
Frequenc Percent Valid |Cumulative Minat Y.2 0,813 Valid
y Percent | Percent (Y) Y.3 0,732 Valid
ValidSD/ 12 128 | 128 | 128 Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25,
Sederajat 2023
SMP/ 12 12.8 12.8 255
Sederajat ) o
;%MdA 5 | 585 | 585 | 840 Dari tabel 4, dapat disimpulkan bahwa 21
Sederajat . . . .
Sarjanal =T 60 1 160 1 1000 item pernyataan diatas adalah valid. Setiap
Sederajat pertanyaan memiliki nilai rhiung > Ttavel,
| [Total 94 | 1000 | 100.0 _ dengan df= n-94-2= 92, rapel =0,202.
Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25,
2023

Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas,
dapat disimpulkan bahwa pendidikan terakhir
masyarakat Desa Moyoketen yang digunakan
sebagai responden penelitian menunjukkan
bahwa  responden  yang  pendidikan
terakhirnya SD/Sederajat sebanyak 12 atau
12,8, SMP/Sederajat sebanyak 12 atau 12,8%,
SMA/Sederajat sebanyak 55 atau 58,5 %, dan
Sarjana/Sederajat sebanyak 15 atau 16%. Hal

2. Uji Reliabilitas

Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach
No. Variabel Alpha Keterangan
1. Persepsi Masyarakat (X1) 0,909 Reliabel
2. Lokasi (X2) 0,944 Reliabel
3. Religiusitas (X3) 0,904 Reliabel
4. Minat (YY) 0,616 Reliabel
Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25,
2023
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Dari tabel 5 diatas, dapat disimpulkan
bahwa ke empat variabel yaitu persepsi,
lokasi, religiusitas, dan minat nasabah
dinyatakan reliabel, dimana setiap variabel
memiliki nilai Cronbach Alpha diatas 0,60.
(Sugiyono, 2008).

. Uji Asumsi Klasik

a. Normalitas
Uji normalitas merupakan suatu uji yang
digunakan untuk mengetahui apakah
suatu variabel berdistribusi normal atau
tidak dengan menggunakan analisis
kolmogrov-smirnov. Asumsi residual
dapat dikatakan normal jika nilai
signifikansinya lebih dari 0,05%. (S.
Sofian, 2014)

Tabel 4.6

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 94
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°d
Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25,
2023

Berdasarkan output ~ One-Sample
Kolmogorov- Smirnov Test pada tabel 7
diatas, menunjukkan bahwa data ini
berdistribusi normal. Nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,200. Artinya nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05.
b. Multikolinieritas

Uji multikoliniers merupakan suatu uji
yang digunakan untuk mengetahui
dalam suatu model regresi terdapat
korelasi antar variabel bebas atau tidak.
Dikatakan terdapat multikolinieritas jika
nilai tolerance diatas 0,1, dan nilai VIF
<10. (Wiratna, 2015)

Pengaruh Persepsi Masyarakat, Lokasi, dan Religiusitas...

Variel
Bebas Tolerance VIF Keterangan
X3 0,665 1,505 Bebas
Multikolinieritas

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25,
2023

Dari tabel 4 menunjukkan bahwa nilai
VIF dan nilai Tolerance pada variabel
Persepsi Masyarakat (X1) sebesar 0,575
dan 1,740, variabel Lokasi (X2) sebesar
0,521 dan 1,919, dan variabel
Religiusitas (X3) sebesar 0,665

c. Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dapat diartikan
sebagai suatu uji yang digunakan untuk
melihat adanya kesamaan atau tidak
dalam data yang dikaji. Salah satu uji
yang digunakan untuk menguji ada
tidaknya gejala uji heteroskedastisitas
yaitu uji glejser, jika nilai signifikansi
diatas 0,05 maka bisa dikatakan data
terbebas dari gejala heterokedastisitas.
(Priyatno, 2014)

Tabel 4.8
Hasil Uji Heterokedastisitas
Variabel Bebas Sig Keterangan

X1 0,956 Tidak Terjadi
Heterokedastisitas

X2 0,086 Tidak Terjadi
Heterokedastisitas

X3 0,694 Tidak Terjadi
Heterokedastisitas

Sumber: Data primer diolah dengan
SPSS 25, 2023

Nilai signifikan variabel variabel
Persepsi Masyarakat (X1) sebesar 0,956,
variabel Lokasi (X2) sebesar 0,086 dan
variabel Religiusitas (X3) sebesar 0,694,
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
sugnifikannya >0,05 berarti variabel
persepsi, lokasi, dan religiusitas bebas
dari gejala heterokedastisitas.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinieritas
Variel
Bebas Tolerance VIF Keterangan
X1 0,575 1,740 Bebas
Multikolinieritas
X2 0,521 1,919 Bebas
Multikolinieritas

Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
No. Model Nilai B
1. Constant o 4,076
2. Persepsi (X1) 0,130
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No. Model Nilai B

3. Lokasi (X2) 0,099

4. Religiusitas (Xs) 0,118
Sumber:Data primer yang diolah dengan SPSS 25,

2023

Berdasarkan tabel 5 diatas, maka dapat
digambarkan dengan rumus :

Y =o+BIX1+B2X2 +B3X3 +e

Y =4,076 + 0,130 X1+0, 099 X, + 0,118

Xste
Berdasarkan persamaan regresi yang telah
disusun maka dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a. Berdasarkan hasil nilai Konstanta di atas

mempunyai nilai sebesar 4,076 (positif)

Moyoketen  Kecamatan

5. Uji Hipotesis
a. Uji t (Parsial)
Tabel 4.10
Hasil Uji t (Parsial)

Pengaruh Persepsi Masyarakat, Lokasi, dan Religiusitas...

Boyolangu
Kabupaten Tulungagung sebesar 0,099.

Unstandardized
Model Coefficients T Sig.
B
1| (Constant) 4.076 6.563 [.000
X1 130 3.912 [000
X2 .099 4.569 000
X3 118 3.550 |001

~ Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25,

menyatakan bahwa apabila variabel
Persepsi Masyarakat (X1), Lokasi (X2)
dan Religiusitas (X3) dalam keadaan
konstan (tetap) maka nilai Minat (Y)
untuk menjadi nasabah bank syariah
pada Masyarakat Desa Moyoketen
Kecamatan  Boyolangu  Kabupaten
Tulungagung bertambah sebesar 4,076.
. Koefisien regresi X1 sebesar 0,130
bernilai (positif) menyatakan bahwa
setiap penambahan 1 kesatuan nilai pada
variabel Persepsi Masyarakat akan
meningkatkan nilai Minat (Y) untuk
menjadi nasabah bank syariah pada
Masyarakat Desa Moyoketen
Kecamatan  Boyolangu  Kabupaten
Tulungagung sebesar 0,130.

. Koefisien regresi X2 sebesar 0,099
bernilai (positif) menyatakan bahwa
setiap penambahan 1 kesatuan nilai pada
variabel Lokasi akan meningkatkan nilai
Minat (Y) untuk menjadi nasabah bank
syariah pada Masyarakat Desa
Moyoketen Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung sebesar 0,099.
. Koefisien regresi X3 sebesar 0,118
bernilai (positif) menyatakan bahwa
setiap penambahan 1 kesatuan nilai pada
variabel Religiusitas akan meningkatkan
nilai Minat (Y) untuk menjadi nasabah
bank syariah pada Masyarakat Desa

2023

1) Pengaruh Persepsi Masyarakat (X1)
Terhadap Minat (Y) untuk Menjadi
Nasabah  Bank  Syariah  pada
Masyarakat Desa Moyoketen
Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung. Variabel X: memiliki
nilai thitung Sebesar 3,912, lebih besar
dari twaner yaitu 1,986. Sementara itu
nilai sig lebih kecil dari 0,05 yaitu
0,000 sehingga diputuskan untuk
menerima  Hi  yaitu  Persepsi
Masyarakat (X1) berpengaruh secara
signifikan positif terhadap minat ()
untuk menjadi nasabah bank syariah
pada Masyarakat Desa Moyoketen
Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung.

2) Pengaruh Lokasi (X2) Terhadap
Minat (Y) untuk Menjadi Nasabah
Bank Syariah pada Masyarakat Desa
Moyoketen Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung. Variabel Xz
memiliki nilai thiung Sebesar 4,569,
lebih besar dari twper Yaitu 1,986.
Sementara itu nilai sig lebih kecil dari
0,05 yaitu 0,000 sehingga diputuskan
untuk menerima Hz yaitu Lokasi (X1)
berpengaruh secara signifikan positif
terhadap minat (Y) untuk menjadi
nasabah  bank  syariah  pada
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Masyarakat Desa Moyoketen
Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung.

3) Pengaruh Religiusitas (X3) Terhadap
Minat (Y) untuk Menjadi Nasabah
Bank Syariah pada Masyarakat Desa
Moyoketen Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung. Variabel X3
memiliki nilai thiung Sebesar 3,550,
lebih besar dari twner Yaitu 1,986.
Sementara itu nilai sig lebih kecil dari
0,05 yaitu 0,001 sehingga diputuskan

untuk menerima Hs yaitu Religiusitas

(X1) berpengaruh secara signifikan

positif terhadap minat (Y) untuk
menjadi nasabah bank syariah pada

Masyarakat Desa Moyoketen
Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung.

b. Uji f (Simultan)

Tabel 4.11
Hasil Uji f (Simultan)
Model | Sum of Df Mean F | sig.
Squares Square
1 |Regressi| 136.913 | 3 |45.638|59.700.000°
on
Residual| 68.800 | 90 | .764
Total |205.713| 93

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25,
2023

Dari tabel 11 diatas dapat diketahui uji
simultan nilai Fnitung yaitu 59,700 lebih
besar dari nilai Fpel Yaitu 2,71 dengan

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
diterima
sedangkan Ho ditolak, yang artinya

menunjukkan  bahwa Ha

Persepsi Masyarakat (X1), Lokasi (X2),
dan Religiusitas (X3) secara bersama-

sama berpengaruh signifikan positif

terhadap minat (Y) untuk menjadi

nasabah bank syariah pada Masyarakat

Desa Moyoketen Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung.

c. Uji Rz

Tabel 12 Hasil Uji R»

Pengaruh Persepsi Masyarakat, Lokasi, dan Religiusitas...

. Std. Error
Model| R |R Square ASJUStedR of the
quare .
Estimate
X1 |.687%| .472 466 1,087
X2 |.731*| 535 530 1,020
X3 ].631*| .398 391 1,160
.816%| .666 .654 874
Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 25
2023

Dari tabel 12 diatas dapat diketahui

bahwa:

1) Nilai Adjusted R Square sebesar
0,466 atau 46,6% yang artinya
variabel persepsi masyarakat (X1)
berpengaruh terhadap minat (Y)
sebesar 46,6%. Sedangkan sisanya
sebesar 54,4% dipengaruhi oleh
variabel lain.

2) Nilai Adjusted R Square sebesar
0,530 atau 53,0% yang artinya
variabel lokasi (X2) berpengaruh
terhadap minat (YY) sebesar 53,0%.
Sedangkan sisanya sebesar 47,0%
dipengaruhi oleh variabel lain.

3) Nilai Adjusted R Square sebesar
0,391 atau 39,1% yang artinya
variabel religiusitas (X3)
berpengaruh terhadap minat (Y)
sebesar 39,1%. Sedangkan sisanya
sebesar 60,9% dipengaruhi oleh
variabel lain.

4) Nilai Adjusted R Square sebesar
0,654 atau 65,4% yang artinya secara
simultan atau bersama-sama variabel
persepsi masyarakat (X1), lokasi (X2),
dan religiusitas (X3) secara simultan
berpengaruh terhadap minat (Y)
sebesar 65,4%. Sedangkan sisanya
sebesar 34,6% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

6. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 4.13
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis
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Hipotesis H’\iltllljé:wlg Sig Kesimpulan
H: Thiwng= | 0,000 Diterima
3,912
Ha Thiung= | 0,000 Diterima
4,569
Hs Thiwng= | 0,001 Diterima
3,550
Ha Fuiung= | 0,000 Diterima
59,700
Dari tabel 13 diatas, dapat diketahui bahwa
hasil pengujian hipotesis semuanya

diterima dengan nilai hitung dan signifikan
yang menyatakan hipotesis 1, 2, 3, dan 4
diterima.

C. Pembahasan
1. Pengaruh Persepsi Masyarakat Terhadap
Minat untuk Menjadi Nasabah pada
Masyarakat Desa Moyoketen Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung
Berdasarkan hasil pengujian yang sudah
dilakukan dengan menggunakan SPSS 25,
mendapatkan hasil bahwa nilai thiwng Sebesar
3,912 lebih besar dari nilai taber 1,986, dan nilai
signifikansi (sig) yang dihasilkan juga lebih kecil
dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (a)). Dari
hasil tersebut, dinyatakan bahwa H1 diterima,
dan dapat disimpulkan bahwa persepsi
masyarakat berpengaruh signifikan positif
terhadap minat untuk menjadi nasabah bank
syariah pada Masyarakat Desa Moyoketen
Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung. Dalam hal ini, semakin tinggi
tingkat persepsi masyarakat maka semakin
tinggi pula minat untuk menjadi nasabah bank
syariah pada Masyarakat Desa Moyoketen
Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung. Begitu pula sebaliknya, apabila
semakin rendah tingkat persepsi masyarakat
maka akan menurunkan minat untuk menjadi
nasabah bank syariah pada Masyarakat Desa
Moyoketen Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung. Berdasarkan nilai R
Square sebesar 0,466 atau 46,6% yang artinya
variabel persepsi masyarakat ~ (X1)

Pengaruh Persepsi Masyarakat, Lokasi, dan Religiusitas...

berpengaruh terhadap minat (Y) sebesar
46,6%. Sedangkan sisanya sebesar 54,4%
dipengaruhi oleh variabel lain

(Sugiharto, S., Suryani, A., & Wibowo,
2019)mengemukakan bahwa persepsi adalah
kemampuan otak dalam menerjemahkan
stimulus yang diterima oleh indra manusia
menjadi informasi yang bermakna. Menurut
(Monty P. Satiadarma, 2001) Persepsi dapat
mendorong seseorang untuk mengambil
tindakan tertentu, termasuk dalam konteks
keputusan membeli atau menjadi nasabah.
Apabila seseorang memiliki persepsi positif
tentang suatu produk atau layanan, ia
cenderung lebih tertarik untuk membeli atau
menggunakan produk atau layanan tersebut.
Teori tersebut sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh (Sumarwan & Tjiptonon,
2019) dimana dalam konteks keputusan
menjadi nasabah, persepsi yang positif
tentang produk atau layanan perbankan akan
mendorong seseorang untuk menjadi nasabah.
(E. Sofian & Singarimbun, 2012) menjelaskan
bahwa terdapat beberapa indikator persepsi, di
antaranya adalah perhatian yang merupakan
kemampuan untuk memusatkan atau melihat
sesuatu secara fokus, dan pemahaman yang
mencakup kemampuan individu dalam
menjelaskan sesuatu dengan gaya bahasa
sendiri.

Hasil penelitian ini  didukung oleh
penelitian yang dilakukan (Rivaldi, 2021) dan
(Ruslan, 2020) dalam penelitiannnya juga
menunjukkan  hasil  bahwa  persepsi
berpengaruh signifikan positif terhadap minat
untuk menjadi nasabah bank syariah. Selain
itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan (Astuti &
Mustikawati, 2013) yang dalam penelitiannya
menunjukkan  hasil  bahwa  persepsi
berpengaruh secara signifikan positif terhadap
minat menabung nasabah. Oleh karena itu,
persepsi yang positif terhadap Bank Syariah
dapat memicu kepercayaan individu terhadap
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produk dan layanan yang ditawarkan oleh
bank tersebut. Hal ini dapat memperkuat
minat pada Masyarakat Desa Moyoketen
Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung untuk menjadi nasabah Bank
Syariah dan membuka peluang bagi bank
tersebut untuk meningkatkan jumlah nasabah.

2. Pengaruh Lokasi Terhadap Minat untuk
Menjadi Nasabah pada Masyarakat Desa
Moyoketen Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung
Berdasarkan hasil pengujian yang sudah

dilakukan dengan menggunakan SPSS 25,

mendapatkan hasil bahwa nilai thiwung Sebesar

4,569 lebih besar dari nilai twaber 1,986, dan nilai

signifikansi (sig) yang dihasilkan juga lebih kecil

dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (a)). Dari
hasil tersebut, dinyatakan bahwa H2 diterima,
dan dapat disimpulkan bahwa lokasi
berpengaruh signifikan positif terhadap minat
untuk menjadi nasabah bank syariah pada

Masyarakat Desa Moyoketen Kecamatan

Boyolangu Kabupaten Tulungagung. Dalam

hal ini, semakin tinggi tingkat lokasi maka

semakin tinggi pula minat untuk menjadi
nasabah bank syariah pada Masyarakat Desa

Moyoketen Kecamatan Boyolangu

Kabupaten Tulungagung. Artinya semakin

lokasinya dekat maka semakin tinggi minat

untuk menjadi nasabah bank syariah pada

Masyarakat Desa Moyoketen Kecamatan

Boyolangu Kabupaten Tulungagung. Begitu

pula sebaliknya, apabila semakin rendah

tingkat lokasi maka akan menurunkan minat
untuk menjadi nasabah bank syariah pada

Masyarakat Desa Moyoketen Kecamatan

Boyolangu Kabupaten Tulungagung. Artinya

semakin lokasinya jauh maka semakin rendah

minat untuk menjadi nasabah bank syariah
pada  Masyarakat Desa  Moyoketen

Kecamatan Boyolangu Kabupaten

Tulungagung. Berdasarkan nilai R Square

sebesar 0,530 atau 53,0% yang artinya

variabel lokasi (X2) berpengaruh terhadap

Pengaruh Persepsi Masyarakat, Lokasi, dan Religiusitas...

minat (YY) sebesar 53,0%. Sedangkan sisanya
sebesar 47,0% dipengaruhi oleh variabel lain.

Menurut (Memah et al., 2015) lokasi yang
strategis merupakan bagian yang sangat
penting, dengan adanya lokasi strategis maka
usaha dan bisnis akan mengalami kemajuan
karena mudah dijangkau serta dapat menarik
perhatian konsumen potensial. Sementara itu,
(Suwitho, 2022) mengungkapkan bahwa
lokasi yang baik dapat menciptakan kepuasan
konsumen. Hal ini karena lokasi yang
strategis dapat membuat produk atau layanan
mudah diakses oleh konsumen, sehingga
meningkatkan kenyamanan dan kepuasan
mereka. Selain itu, lokasi yang baik juga dapat
menambah nilai tambah pada produk atau
layanan yang ditawarkan, sehingga membuat
konsumen semakin puas dan loyal terhadap
bisnis tersebut. Dalam konteks Masyarakat
Desa Moyoketen Kecamatan Boyolangu
Kabupaten  Tulungagung, lokasi yang
strategis bagi bank syariah dapat membuka
peluang untuk menarik minat masyarakat desa
tersebut untuk menjadi nasabah.

Hasil penelitian ini  didukung oleh
penelitian yang dilakukan (Rachmawati &
Widana, 2019) dalam penelitiannya
menunjukan bahwa lokasi berpengaruh secara
signifkan positif terhadap keputusan menjadi
nasabah bank syariah. Begitu pula dengan
penelitian (Widodo, 2021) dan (Fitriana, 2020)
yang dalam penelitiannya menunjukkan hasil
bahwa lokasi berpengaruh secara signifikan
positif terhadap minat menabung masyarakat.
Oleh karena itu, lokasi yang strategis bagi
bank syariah di Masyarakat Desa Moyoketen
Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung dapat menjadi faktor penting
dalam menarik minat masyarakat untuk
menjadi nasabah.

3. Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat
untuk Menjadi Nasabah pada Masyarakat
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Desa Moyoketen Kecamatan Boyolangu

Kabupaten Tulungagung

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah
dilakukan dengan menggunakan SPSS 25,
mendapatkan hasil bahwa nilai thiwung Sebesar
4,569 lebih besar dari nilai twaber 1,986, dan nilai
signifikansi (sig) yang dihasilkan juga lebih kecil
dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (o). Dari
pengujian tersebut, dinyatakan bahwa H3
diterima, dan dapat disimpulkan bahwa
religiusitas berpengaruh signifikan positif
terhadap minat untuk menjadi nasabah bank
syariah pada Masyarakat Desa Moyoketen
Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung. Dalam hal ini, semakin tinggi
tingkat religiusitas maka semakin tinggi pula
minat untuk menjadi nasabah bank syariah
pada  Masyarakat Desa  Moyoketen
Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung. Begitu pula sebaliknya, apabila
semakin rendah tingkat religiusitas maka akan
menurunkan minat untuk menjadi nasabah
bank syariah pada Masyarakat Desa
Moyoketen Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung. Berdasarkan nilai
Adjusted R Square sebesar 0,391 atau 39,1%
yang artinya variabel religiusitas (X3)
berpengaruh terhadap minat (YY) sebesar
39,1%. Sedangkan sisanya sebesar 60,9%
dipengaruhi oleh variabel lain.

Religiusitas merupakan dimensi
multidimensional yang terdiri dari keyakinan,
pengamalan, dan pengalaman spiritual yang
mendalam. Religiusitas dapat mempengaruhi
perilaku individu dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam hal pemilihan
produk dan jasa keuangan yang sesuai dengan
nilai-nilai keagamaan (Kasnu, 2022). Hal ini
sejalan dengan teori (Echchabi & Aziz, 2019)

yang mengemukakan bahwa religiusitas
mempengaruhi perilaku seseorang untuk
menggunakan  bank syariah.  semakin

seseorang takut akan illahi semakin besar
kemungkinan orang tersebut akan
menggunakan produk dan jasa keuangan yang

Pengaruh Persepsi Masyarakat, Lokasi, dan Religiusitas...

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti
bank syariah.

Hasil penelitian ini  didukung oleh
penelitian yang dilakukan (Mardiana et al.,
2021) dan (Fauzi & Murniawaty, 2020) yang
dalam penelitiannnya menunjukkan hasil
bahwa religiusitas berpengaruh signifikan
positif terhadap minat menjadi nasabah bank
syariah. Oleh karena itu, dalam konteks
Masyarakat Desa Moyoketen Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung, tingkat
religiusitas masyarakat dapat menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi minat mereka
untuk menggunakan produk dan jasa
keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah, termasuk menjadi nasabah bank
syariah.

4. Pengaruh Persepsi Masyarakat, Lokasi, dan

Religiusitas Terhadap Minat untuk
Menjadi Nasabah pada Masyarakat Desa
Moyoketen Kecamatan Boyolangu

Kabupaten Tulungagung

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah
dilakukan, diperoleh bahwa dari hasil uji F
menunjukkan bahwa Friwung Sebesar 59,700
dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai
Fhitung lebih besar dari Fiaper dimana Fhitung
sebesar 59,700 > Fupe 2,70 dan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari nilai
signifikansi yang sudah ditentukan sebesar
0,05. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
secara bersama-sama persepsi masyarakat,
lokasi, dan religiusitas berpengaruh signifikan
positif terhadap minat untuk menjadi nasabah
bank syariah pada Masyarakat Desa
Moyoketen Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung. Berdasarkan nilai R
Square adalah 0,654 atau 65,4% yang artinya
sebesar 65,4% minat untuk menjadi nasabah
bank syariah pada Masyarakat Desa
Moyoketen Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung dipengaruhi oleh
variabel persepsi, lokasi, dan religiusitas,
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sedangkan sisanya 34,6% dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
Semakin tinggi tingkat persepsi masyarakat,
lokasi dan religiusitas yang dimiliki

Masyarakat Desa Moyoketen Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung maka
semakin tinggi pula minat untuk menjadi
nasabah bank syariah. Begitu pula sebaliknya,
semakin rendah tingkat persepsi, lokasi dan
religiusitas yang dimiliki Masyarakat Desa
Moyoketen Kecamatan Boyolangu
Kabupaten  Tulungagung maka akan
menurunkan minat untuk menjadi nasabah
bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa
persepsi masyarakat, lokasi, dan religiusitas
berperan penting dalam meningkatkan minat
masyarakat menjadi nasabah bank syariah.
Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya-upaya
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang bank  syariah, memberikan
kemudahan akses terhadap layanan bank
syariah, dan juga meningkatkan kesadaran
religiusitas masyarakat untuk menggunakan
produk dan layanan keuangan syariah.
Dengan begitu maka, akan semakin banyak
masyarakat Desa Moyoketen Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung yang
tertarik dan menjadi nasabah bank syariah,
sehingga dapat meningkatkan pengembangan
dan pertumbuhan bank syariah di daerah
tersebut.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan (Janah, 2022) dan
(Arsyidian, 2019) yang dalam penelitiannnya
menunjukkan hasil bahwa persepsi, dan
religiusitas berpengaruh signifikan positif
terhadap minat menabung di Perbankan
Syariah. Selain itu, hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan
(Permadi, 2019) yang dalam penelitiannya
menunjukkan hasil bahwa secara simultan
religiusitas dan  persepsi  berpengaruh
signifikan positif terhadap minat menabung di

Pengaruh Persepsi Masyarakat, Lokasi, dan Religiusitas...

bank syariah. Oleh karena itu, dalam konteks
Masyarakat Desa Moyoketen Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung, tingkat
persepsi masyarakat, lokasi, dan religiusitas
masyarakat dapat menjadi faktor yang perlu
diperhatikan oleh pihak Bank Syariah dalam
mengembangkan pelayanan dan produk-
produknya agar dapat lebih menarik minat
masyarakat menjadi nasabah.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah
dilakukan sebelumnya, diperoleh hasil bahwa
nilai thitung SEbesar 3,912 > tiane 1,986, dan nilai
signifikansi (sig) yang dihasilkan juga lebih
kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan
(o). Artinya, hipotesis pertama diterima
bahwa persepsi masyarakat berpengaruh
terhadap minat untuk menjadi nasabah pada
Masyarakat Desa Moyoketen Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung.

Pada pengujian parsial variable lokasi
diperoleh hasil bahwa nilai thiung Sebesar
4,569 > tianer 1,986, dan nilai signifikansi (sig)
yang dihasilkan juga lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang ditetapkan (o). Artinya, H2
diterima bahwa lokasi berpengaruh terhadap
minat untuk menjadi nasabah pada
Masyarakat Desa Moyoketen Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung.

Pada  pengujian parsial variable
Religiusitas diperoleh hasil bahwa nilai thitung
sebesar 4,569 > twe 1,986, dan nilai
signifikansi (sig) yang dihasilkan juga lebih
kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan
(o). Artinya, H3 diterima bahwa religiusitas
berpengaruh terhadap minat untuk menjadi
nasabah pada Masyarakat Desa Moyoketen
Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung.

Pada pengujian simultan (Uji F) diperoleh
hasil rnitung Sebesar 59,700 > Franel 2,70 dan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari nilai
signifikansi yang sudah ditentukan sebesar
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0,05. Artinya, H4 diterima bahwa persepsi
masyarakat, lokasi dan religiusitas secara
bersama — sama berpengaruh terhadap minat
untuk menjadi nasabah pada Masyarakat Desa
Moyoketen Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung. Berdasarkan nilai R
Square adalah 0,654 atau 65,4% yang artinya
sebesar 65,4% minat untuk menjadi nasabah
bank syariah pada Masyarakat Desa
Moyoketen Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung dipengaruhi oleh
variabel persepsi, lokasi, dan religiusitas,
sedangkan sisanya 34,6% dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
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